SEBARAN KODE TUTUR
DI WILAYAH PERBATASAN SUBANG DAN INDRAMAYU
BERBASIS GEOSPASIAL SEBAGAI IDENTITAS MASYARAKAT

SKRIPSI
diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sastra

pada Departemen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

oleh

Epi Yuningsih
NIM 1601329

PRODI BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2020

Epi Yuningsih,2020

SEBARAN KODE TUTUR DI WILAYAH PERBATASAN SUBANG DAN INDRAMAYU BERBASIS
GEOSPASIAL SEBAGAI INDENTITAS MASYRAKAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



SEBARAN KODE TUTUR
DI WILAYAH PERBATASAN SUBANG DAN INDRAMAYU
BERBASIS GEOSPASIAL SEBAGAI IDENTITAS MASYARAKAT

Oleh
Epi Yuningsih

Skripsi ini diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Sastra pada Departemen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

© Epi Yuningsih 2020
Universitas Pendidikan Indonesia
Agustus 2020

Hak Cipta dilindungi undang-undang
Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian,

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis.

Epi Yuningsih,2020

SEBARAN KODE TUTUR DI WILAYAH PERBATASAN SUBANG DAN INDRAMAYU BERBASIS
GEOSPASIAL SEBAGAI INDENTITAS MASYRAKAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



HALAMAN PENGESAHAN
EPI YUNINGSIH

SEBARAN KODE TUTUR
DI WILAYAH PERBATASAN SUBANG DAN INDRAMAYU
BERBASIS GEOSPASIAL SEBAGAI IDENTITAS MASYARAKAT

disetujui dan disahkan oleh pembimbing:
Pembimbing |

/
Dra. Novi Resmini, M.Pd.

NIP 196711031993032003

Pembimbing Il

I

Sri Wiyanti, M.Hum.

NIP 197803282006042001
Mengetahui

Ketua Departemen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

N\ \‘)1
Dr. Isah Cahyani, M.Pd.

NIP 196407071989012001

Epi Yuningsih,2020

SEBARAN KODE TUTUR DI WILAYAH PERBATASAN SUBANG DAN INDRAMAYU BERBASIS
GEOSPASIAL SEBAGAI INDENTITAS MASYRAKAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



HALAMAM PERNYATAAN TENTANG KEASLIAN SKRIPSI
DAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Sebaran Kode
Tutur di Wilayah Perbatasan Subang dan Indramayu Berbasis Geospasial sebagai
Identitas Masyarakat ” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya
sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang
tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas
pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila di kemudian hari
ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain

terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Agustus 2020

Yang membuat pernyataan,

Epi Yuningsih
NIM 1601329

Epi Yuningsih,2020

SEBARAN KODE TUTUR DI WILAYAH PERBATASAN SUBANG DAN INDRAMAYU BERBASIS
GEOSPASIAL SEBAGAI INDENTITAS MASYRAKAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



ABSTRAK

Penelitian ini didasari oleh masyarakat wilayah perbatasan yang memiliki
kemungkinan untuk menguasai dan menggunakan dua atau lebih kode tutur dalam
kehidupannya. Tujuan penelitian ini untuk menelusuri dan memetakan sebaran
kode tutur berbasis geospasial yang terdapat di wilayah perbatasan Kabupaten
Subang dan Kabupaten Indramayu yang kemudian dikaitkan dengan identitas
masyarakat perbatasan itu sendiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pupuan lapangan dengan menggunakan 200 kosakata Swadesh yang
telah dimodifikasi oleh peneliti. Penelitian ini melibatkan 20 titik pengamatan di
wilayah perbatasan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat wilayah
perbatasan menggunakan kode tutur bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa Indonesia,
dan leksikon khas perbatasan. Kemudian, dari 20 titik pengamatan tersebut
ditemukan 600 kosakata yang menunjukkan adanya perbedaan 170 fonologis, 145
morfologis, dan 145 leksikal. Berdasarkan hasil pemetaan, penggunaan kosakata
bahasa Sunda lebih dominan dibandingkan dengan bahasa Jawa, penggunaan kedua
bahasa tersebut menyesuaikan dengan situasi dan kondisi saat itu. Penggunaan
bahasa di wilayah perbatasan Subang menggunakan bahasa Sunda, sedangkan
wilayah perbatasan Indramayu menggunakan bahasa Jawa.

Kata kunci : Kode Tutur, Subang, Indramayu, Geospasial
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ABSTRACT

This research is based on people in border areas who have the possibility to master
and use two or more speech codes in their lives. The purpose of this study is to trace
and map the distribution of geospatial-based speech codes in the border areas of
Subang Regency and Indramayu Regency which are then linked to the identity of
the border community itself. The method used in this research is the field pupuan
method using 200 Swadesh vocabularies that have been modified by the researcher.
This research involved 20 observation points in the border area. The results of this
study indicate that people in the border areas use Sundanese speech code, Javanese
language, Indonesian language, and typical border lexicons. Then, from the 20
observation points, 600 vocabularies were found, indicating 170 phonological, 145
morphological, and 145 lexical differences. Based on the mapping results, the use
of Sundanese vocabulary is more dominant than Javanese, the use of both languages
adjusts to the situation and conditions at that time. The language used in the Subang
border area uses Sundanese, while the Indramayu border area uses Javanese.

Keywords: Speech Code, Subang, Indramayu, Geospatial
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DAFTAR GAMBAR DAN SIMBOL

DAFTAR GAMBAR
3.1 Peta wilayah perbatasan Kabupaten Subang dan Kabupaten Indramayu
DAFTAR SIMBOL

A melambangkan bunyi ny seperti pada kata enyong
n melambangkan bunyi ng seperti pada kata wong
2 melambangkan bunyi e seperti pada kata lelaki

é melambangkan bunyi é seperti pada kata nunjep
0 melambangkan bunyi eu seperti pada kata taneuh
0 melambangkan bunyi o seperti pada kata wadon

i melambangkan bunyi i seperti pada kata mikir

u melambangkan bunyi u seperti pada kata buang
? melambangkan bunyi k seperti pada kata

¢ Zero

[...]  mengapit bunyi dan transkrip ejaan fonetik

/..l mengapit fonem

S
-

mengapit makna

~ bervariasi

/ berada pada posisi
; dan

#-- posisi awal

--# posisi akhir

V-V diapit oleh vokal dan vokal

K-K diapit oleh konsonan dan konsonan
V-K diapit oleh vokal dan konsonan

K-V diapit oleh konsonan dan vokal
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